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=23 5 Abstract

fu%i o) c@npames in Indonesia admit their financial conditions to the public on a yearly basis. The audited annual
ge@rcblsé form of accountability provided by management towards stakeholders and should be published on time.
Auditdlelay mgans the length of time from a company's fiscal year-end, 31* of December, to the date of the auditor's
report. 'I?&e parpose of this research is to determine the effect of company size, operational gain/loss, solvability,
gtuﬁh& q@/nershlp, audit opinion towards Audit delay on consumer cylicals companies listed on the Indonesian

eﬁkfxeﬁange for the period of 2018-2020. This research is based on agency theory and signalling theory. The
iﬁbgcf ofethis ¥esearch is consumer cylicals companies listed on the Indonesian Stock Exchange during the year
%omsﬁogo The data analysis technique includes descriptive statistics, regression coefficient, multicollinearity
teﬁ averall model fit & goodness of fit test, coefficient determination, and logistic regression. This research
restylted in sufficient evidence that operational gain/loss has a negative effect on audit delay, while there is
instifficient evidence that company size, solvability, public ownership, and audit opinion has a negative effect on
au&tyelay, and there is insufficient evidence that leverage has a positive effect on audit delay.

'UE

3 Abstrak

Peﬁjsahaan terbuka di Indonesia memiliki kewajiban untuk menyampaikan kondisi keuangannya kepada publik
sec@r& berkalasetiap tahun. Laporan keuangan tahunan yang telah diaudit merupakan bentuk pertanggungjawaban
terga@p paragemangku kepentingan yang harus disampaikan dengan tepat waktu. Audit delay merupakan rentang
waktayang dehitung dari akhir tahun tutup buku perusahaan yaitu 31 Desember hingga tanggal laporan auditor
independen. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan, laba/rugi operasi,
sokvabilitas, kepemilikan publik, dan opini audit terhadap Audit delay pada perusahaan sektor konsumen non-
pri%ﬂ yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2018-2020. Teori yang mendasari penelitian ini
adaaﬁ teori agensi (agency theory) dan teori sinyal (signalling theory). Objek penelitian ini adalah perusahaan
seﬁogkonsumen non-primer (consumer cylicals) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2020.
Tegnﬁg analiSis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif, uji kesamaan koefisien
(u1$ pooling)zuji multikolinearitas, uji kelayakan model, uji koefisien determinasi, dan analisis regresi logistik.
Hagll@enelman menunjukkan bahwa terdapat cukup bukti bahwa laba/rugi operasi berpengaruh negatif terhadap
audit@elay, §8tlangkan tidak terdapat cukup bukti bahwa ukuran perusahaan, solvabilitas, kepemilikan publik, dan
opﬁﬂ%udit memiliki pengaruh terhadap audit delay.

Key Words: €empany Size, Operational Gain/Loss, Leverage, Public Ownership, Audit Opinion, Audit Delay

1. Pendahuluan

Perusahaan terbuka memiliki kewajiban untuk melaporkan kondisi keuangan perusahaan dalam bentuk
laporan keuangan pada akhir tahun. Hal ini ditetapkan dalam Keputusan BAPEPAM Nomor: KEP-346/BL/2011
Ketentuan Pératuran Nomor X.K.2 yang menyatakan bahwa setiap perusahaan publik yang terdaftar dalam Bursa
Efek IndoneSia, diharuskan menyampaikan laporan keuangan secara berkala. Terdapat pula batas penyampaian
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Japoran keuangan yang ditetapkan dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 29/POJK.04/2016 tentang

Laporan Tahunan Emiten Atau Perusahaan Publik yaitu emiten atau perusahaan publik wajib menyampaikan
- (laporan tahunan kepada Otoritas Jasa Keuangan (OJK) paling lambat pada akhir bulan keempat setelah tahun buku
berakhir. Adanya penundaan pelaporan keuangan akan menyebabkan informasi yang dihasilkan kehilangan salah
satu karakteristiknya yaitu relevansi. Ini artinya informasi yang terkandung dalam laporan keuangan akan sangat
berguna apabifa disajikan secara akurat dan tepat waktu. Tepat waktu berarti memiliki informasi yang tersedia
un?ulgpengambll keputusan dalam waktu yang akan mampu mempengaruhi keputusan mereka (Annisa, 2018).
ge@a‘km cepat laporan keuangan disampaikan kepada publik, maka informasi yang terkandung dalam laporan
Gangan tersebut semakin bermanfaat bagi para pengambil keputusan. Sebaliknya, relevansi informasi akan
|I§n@ bila terjadi penundaan yang tidak semestinya dalam pelaporan keuangan (Prameswari & Yustrianthe, 2015).

5 2 Bntuk menghasilkan laporan keuangan yang relevan serta tepat waktu, laporan keuangan harus melalui
r@jse%a@lt aleh seorang akuntan publik. Peraturan Bappepam Nomor : KEP346/BL/2011 tentang Penyampaian
etgorfanHKeuangan Berkala Emiten atau Perusahaan Publik Nomor X.K.2 menyatakan bahwa “laporan keuangan
h_i,lngn ‘Wwajiby disertai dengan laporan akuntan dalam rangka audit atas laporan keuangan”. Pengertian audit
en;_*lﬁutg\rens et al. (2017) adalah akumulasi dan evaluasi bukti mengenai informasi untuk menentukan dan
e&aﬁor@n tingkat kesesuaian antara informasi dengan Kriteria yang ditetapkan, dimana audit harus dilakukan

@ yang kompeten dan independen. Waktu pengerjaan audit merupakan faktor yang menjadi penyebab
a?n@ata;s lamanya waktu penyampaian laporan keuangan. Perbedaan waktu antara tanggal laporan audit dengan
@g@i tgtup buku laporan keuangan disebut dengan audit delay. Menurut Sunaningsih & Rohman (2014) semakin
anrjaﬁ L’\3\/aktu auditor menyelesaikan pekerjaan auditnya, maka semakin panjang pula audit delay. Sebaliknya,
aki gﬁndek waktu auditor menyelesaikan pekerjaan auditnya, maka semakin pendek audit delay.
.Q urah perusahaan adalah besar kecilnya suatu perusahaan yang dilihat dari besarnya aset yang dimiliki
pertisahaan tersebut. Semakin besar nilai aktiva perusahaan maka akan semakin pendek audit report lag dan
bal%nya Rerusahaan besar cenderung lebih cepat menyelesaikan proses auditnya. Pada umumnya
perusahaan besar dimonitor oleh investor, pengawas permodalan, dan pemerintah sehingga terdapat

@eng]erungan mengurangi audit delay (Lianto & Kusuma, 2010).

=5 o Laporan laba/rugi memiliki peranan penting, yaitu sebagai alat ukur efisiensi manajemen perusahaan dan
kelangsungan hidup perusahaan pada masa yang akan datang. Laba merupakan good news, sehingga perusahaan
yaﬁg mengalamai laba akan cenderung lebih cepat dalam menerbitkan laporan keuangannya. Sebaliknya, kerugian
meru kan bad news, sehingga perusahaan yang mengalami kerugian akan cenderung menunda publikasi laporan
keyangan karena perusahaan akan meminta auditor untuk memeriksa kembali laporan keuangannya (Napisah &
Rarhaghani, 2020).

=2 % Solvabilitas atau disebut juga leverage, merupakan pengukuran kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewajiban keuangan, baik kewajiban jangka pendek maupun jangka panjang. Menurut Lestari & Saitri (2017),
perusghaan yang memiliki jumlah hutang yang besar cenderung membutuhkan waktu yang lebih lama dalam
meherbitkandaporan keuangan auditannya dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki jumlah hutang yang
kec:lﬁDenundaan penerbitan ini dikarenakan perusahaan diawasi oleh kreditur.

3 c Pendlitian Arfitra dan Nurbaiti (2018) menyatakan kepemilikan publik adalah kepemilikan saham oleh
plrﬁak@ksternal perusahaan, dimana kepemilikan tersebut biasa dinyatakan dalam bentuk persen (%). Bila saham
pegysﬁhaan dimiliki oleh pihak luar, gerak perusahaan dalam melakukan kegiatannya menjadi terbatas karena para
investor memberikan tekanan. Selain itu, perusahaan juga akan patuh pada aturan yang berlaku (Haryani &
Wﬁatmaja 2814). Oleh karena itu perusahaan akan berusaha untuk mempercepat penyampaian laporan keuangan
karena jika tegtambat maka akan berakibat terhadap keputusan para investor dimasa datang.

= Opinhauditor merupakan pendapat auditor atas kewajaran laporan keuangan perusahaan. Menurut SPAP
Seksi 110 (Ikdtan Akuntan Indonesia, 2011), tujuan umum audit atas laporan keuangan adalah untuk menyatakan
pendapat tentang kewajaran dalam semua hal yang material, posisi keuangan, hasil usaha, perubahan ekuitas, dan
arus kas sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia. Menurut Apriyani (2015), perusahaan
yang memperoleh opini audit selain unqualified opinion cenderung memiliki rentang audit delay yang lebih
panjang dibafqdingkan perusahaan yang memperoleh opini wajar tanpa pengecualian. Hal ini disebabkan oleh
proses pembgfian opini unqualified melibatkan negosiasi klien dan konsultasi dengan partner audit senior.
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1.4"Feori Agensi (Agency theory)
Teori agensi menyatakan bahwa terdapat suatu kontrak dimana satu pihak atau lebih (principal)

“Cielibatkan pihak lain (agent) untuk melaksanakan beberapa layanan bagi mereka dengan melakukan
pendelegasian~wewenang pegambilan keputusan kepada agent (Jensen & Meckling, 1976). Teori agensi
merupakan cabang dari game theory yang mempelajari desain kontrak untuk memberikan motivasi kepada agent
yang #asional’agar bertindak sesuai kepentingan principal meskipun kepentingan agent bertentangan dengan
geherﬁ;ﬁngan principal (Scott, 2015:358). Konflik diantara agen dengan prinsipal dapat timbul karena adanya
gsj%@ri inforfasi serta kepentingan yang berbeda antara agen dengan prinsipal. Asimetri informasi merupakan
Roﬁdgi dimana pihak agen lebih banyak mengetahui informasi internal perusahaan dibandingkan dengan prinsipal.
%i@al{%ag;_%n mengetahui fakta-fakta yang terjadi dalam perusahaan, sedangkan pihak prinsipal hanya menerima
fmf@T%as@ bergpa hasil kinerja yang dibuat oleh manajemen. Untuk mengatasi konflik ini, maka diperlukan
E'egg@wggapan informasi secara sukarela atas kondisi perusahaan berupa laporan keuangan sebagai salah satu
gegtt% tanda pertanggungjawaban dari pihak manajemen kepada investor.

—

n

Q S

T%m%’L Sinyal (Signalling theory)

o Menurut Spence (1973) Signalling theory berpendapat bahwa bahwa dua pihak dapat mengatasi masalah
asimetri informasi dengan meminta salah satu pihak untuk mengirim sinyal yang akan mengungkapkan informasi
&aﬁggregvan kepada pihak lainnya. Signalling theory kemudian dikembangkan oleh Ross (1977) yang
mengasymsikan bahwa pihak manajemen memiliki informasi mengenai perusahaan yang sebenarnya, tetapi
;ﬂﬁn@sﬁrﬁdak, sehingga menimbulkan asimetri informasi. Saat informasi diumumkan dan semua pelaku pasar
&u@atﬁm@nerima informasi tersebut, pelaku pasar terlebih dahulu menginterpretasikan dan menganalisis informasi
terseBiutSebagai signal baik (good news) atau signal buruk (bad news). Sinyal good news berupa akurasi dan
ke_%pgatan waktu dalam menyajikan laporan keuangan ke publik sebagai informasi yang bermanfaat untuk
pembyatan kgputusan pihak investor. Jika audit delay yang terjadi semakin panjang maka investor akan
mengartikan kondisi ini sebagai bad news karena diasumsikan ada alasan tertentu yang menyebabkan perusahaan
tidgkgegera raempublikasikan laporan keuangan.
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1.3; LaporanKeuangan

S 2 Menurut Standar Akuntansi Keuangan (IAl, 2015:2) laporan keuangan merupakan bagian dari proses
pe%pﬁran keuangan. Laporan keuangan yang lengkap meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan posisi
kedarigan (yang dapat disajikan dalam beberapa cara, sebagai contoh, sebagai laporan arus kas, atau laporan arus
dafa); catatar®dan laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan.
Menurut Standar Akuntansi Keuangan (IAl, 2015:2) dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 1 tentang
Pegy@jian Laporan Keuangan, tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi
kegangan, Kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu entitas yang bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna
dafanepengambilan keputusan ekonomik. Menurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam Standar Akuntansi Keuangan
(2@%5), informasi dalam laporan keuangan akan memberikan manfaat bagi pengguna laporan keuangan apabila
m%nﬁiki empat karakteristik, yaitu dapat dipahami, relevan, keandalan, dapat dibandingkan.

1.4 Audit

& = Merilrut Arens et al. (2017:4) audit adalah suatu proses akumulasi dan evaluasi bukti tentang informasi
unﬁjl{%menentukan dan melaporkan tingkat kesesuaian antara informasi dan kriteria yang ditetapkan. Audit harus
dilakukan oléh orang yang kompeten dan independen. Menurut SPAP Seksi 110 (IAl, 2011) tujuan audit atas
laporan keuargan oleh auditor independen pada umumnya adalah untuk menyatakan pendapat tentang kewajaran,
dalam semuahal yang material, posisi keuangan, hasil usaha, perubahan ekuitas, dan arus kas sesuai dengan prinsip
akuntansi yang berlaku umum di Indonesia. Laporan auditor merupakan sarana bagi auditor untuk menyatakan
pendapatnyas-atau apabila keadaan mengharuskan, untuk menyatakan tidak memberikan pendapat.

1.5 Audit delay

Audi® delay berarti lamanya waktu dari akhir tahun fiskal perusahaan sampai tanggal laporan auditor
(Ashton et al=1987). Berdasarkan pengertian tersebut, audit delay adalah lamanya waktu yang dibutuhkan oleh
auditor independen dalam melakukan pekerjaannya untuk melakukan pengauditan atas laporan keuangan sebuah
perusahaan yang terhitung sejak tanggal laporan keuangan perusahaan hingga tanggal laporan audit dikeluarkan
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pleh Kantor Akuntan Publik (KAP). Berdasarkan definisi tersebut, audit delay dihitung dalam satuan hari, yaitu
> Zelisih antara tanggal tahun tutup buku dan tanggal laporan auditor dalam laporan keuangan. Audit delay dapat
- Cmempengaruhi ketepatan waktu rilis informasi akuntansi, dan ketepatan waktu sangat berkaitan dengan reaksi
pasar terhadap-informasi yang dirilis. Batas waktu penyampaian laporan tahunan kepada Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) diatur'dalam Peraturan OJK Nomor: 29/POJK.04/2016 tentang Laporan Tahunan Emiten Atau Perusahaan
Publll?Bab I11;Pasal 7 ayat 1, dimana perusahaan terbuka wajib menyampaikan laporan keuangan tahunan kepada
OJT( gelambat lambatnya pada akhir bulan keempat setelah tahun buku berakhir.

ad

2. @Egngaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Audit Delay

ﬁé 3 Ukuran perusahaan adalah besar kecilnya suatu perusahaan yang diukur dari besarnya total aset yang
alrgllﬁkl oleh stiatu perusahaan. Semakin besar ukuran suatu perusahaan, maka audit delay diasumsikan semakin
smgkat Hal ini karena perusahaan berukuran besar menghadapi tekanan yang lebih kuat dalam menyampaikan
ﬁ@raﬂn I&uangan secara tepat waktu. Tekanan tersebut berupa pengawasan yang ketat dari investor maupun pihak
%eﬂ@gemﬂngan lainnya. Selain itu, perusahaan skala besar dianggap memiliki sumberdaya yang cukup dan
@g@dgﬁan internal yang baik, serta mampu menggunakan jasa auditor dengan reputasi yang lebih baik.
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al:Perusahaan yang berukuran besar cenderung tidak mengalami keterlambatan dalam penyampaian
laporan keuangan.

%@epum

engarubl Laba/Rugi Operasi Terhadap Audit Delay

Perusahaan tidak akan menunda penyampaian informasi yang berisi berita baik (good news). Berita baik
@pat dalam laporan keuangan akan disampaikan dengan segera kepada pihak-pihak yang berkepentingan
terqia‘m@nvestor Berita baik yang dimaksud adalah berita mengenai kondisi perusahaan yang sedang mengalami
Iaﬁ @ntung)Oleh sebab itu, perusahaan yang mengalami laba atau keuntungan cenderung mengalami rentang
: auglt(“delay yang lebih singkat. Hal ini karena perusahaan yang profitabel memiliki dorongan untuk

m@lg?nformaykan ke publik kinerja unggul mereka dengan mengeluarkan laporan tahunan secara cepat.
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Ha2:-Perusahaan yang mengalami laba cenderung tidak mengalami keterlambatan dalam penyampaian
laporan keuangan.
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1. éP%ngaruh Solvabilitas Terhadap Audit Delay

g S Besaran nilai utang terhadap aset atau modal yang besar cenderung meningkatkan kemungkinan kerugian
bilg tidak dikelola dengan baik. Hal ini akan meningkatkan kehati-hatian auditor dalam melaksanakan audit
terfladap laporan keuangan perusahaan. Proporsi hutang terhadap total aset atau modal yang tinggi menyebabkan
seeraflg auditor menggunakan kecermatan yang lebih tinggi sehingga memperpanjang waktu proses audit.
Begda_rsarkan penjelasan tersebut, solvabilitas diduga memiliki pengaruh terhadap audit delay.

Hagd; Perusahaan dengan tingkat solvabilitas yang tinggi cenderung mengalami keterlambatan dalam
penyampaian laporan keuangan.
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engardh Kepemilikan Publik Terhadap Audit Delay

Struktur kepemilikan adalah jumlah relatif kepemilikan saham yang dipegang oleh pihak internal
(m%n%emen) dan pihak eksternal (investor yang tidak memiliki peran langsung dalam manajemen perusahaan).
Struktur kepgmilikan perusahaan terdiri dari kepemilikan manajerial, kepemilikan institusi, dan kepemilikan
publik. Kepemilikan publik merupakan kepemilikan saham perusahaan oleh masyarakat umum dan bukan
merupakan sébuah institusi. Publik (masyarakat) akan mengindikasikan adanya berita buruk apabila perusahaan
mengalami Keterlambatan dalam mempublikasi laporan keuangan. Bad news tersebut akan berpengaruh terhadap
keputusan investasi masyarakat di masa yang akan datang. Oleh karena itu perusahaan dengan tingkat persentase
kepemilikangublik yang lebih besar cenderung mengalami audit delay yang lebih pendek, hal ini karena pihak
perusahaan lebih terdorong untuk menyajikan laporan keuangan dengan tepat waktu.

Ha4: Pertsahaan dengan kepemilikan publik yang besar cenderung tidak mengalami keterlambatan dalam
penyampaian laporan keuangan.
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1 10:Pengaruh Opini Audit Terhadap Audit Delay

zZ Opini audit merupakan pendapat yang diberikan oleh auditor independen sebagai hasil penilaiannya

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

terhadap kewajaran laporan keuangan yang disusun oleh manajemen perusahaan. Pada akhir perlaksanaan kegiatan
audit seorang-auditor dapat memberikan salah satu dari lima pendapat audit. Memperoleh pendapat wajar tanpa
pengecualian™aierupakan sinyal baik (good news) bagi pengguna laporan keuangan karena menunjukkan bahwa
Iapor@g keuangan yang dibuat oleh perusahaan telah disajikan secara wajar serta sesuai dengan standar-standar
gkt@t@nm yarg berlaku. Oleh karena itu, perusahaan yang memperoleh opini audit wajar tanpa pengecualian akan
cenderung lebih cepat dalam menyampaikan laporan keuangan sehingga tidak terjadi keterlambatan dalam
méﬁe?bitkan Faporan keuangan.

Hab: Perusahaan yang memperoleh pendapat wajar tanpa pengecualian (unqualified opinion)
cenderung tidak mengalami keterlambatan dalam penyampaian laporan keuangan.

1d1Q ey

tode Penelitian

@bjekpenelitian dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor konsumen non-primer (consumer cylicals)
Ier@aftar di BEI (Bursa Efek Indonesia) pada tahun 2018, 2019, dan 2020. Peneliti akan menggunakan data
ran @uangan sebagai sumber informasi untuk mengukur dan menguji variabel terikat yaitu audit delay dengan
algel @ebasyaltu ukuran perusahaan, laba/rugi operasi, solvabilitas, kepemilikan publik, dan opini audit.
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@bel Penelitian
Audit:Delay
&Jdlt delay adalah jumlah hari dari tanggal tutup buku perusahaan hingga tanggal tandatangan laporan
gu thr |gdependen Batas waktu penyampaian laporan keuangan tahunan perusahaan adalah empat bulan setelah
ﬁg‘éﬂ Berakhirnya tahun buku (31 Desember). Dalam penelitian ini perusahaan mengalami audit delay jika
ang waktt: tanggal tutup buku perusahaan hingga tanggal tandatangan laporan auditor independen melebihi
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' ak‘mr@ulan keempat sejak tanggal 31 Desember. Variabel audit delay menggunakan dummy variabel yaitu dummy

1 @t&k perusahaan yang mengalami audit delay, dan dummy O untuk perusahaan yang tidak mengalami audit
de@iyig -

>
2.5:23 Ukuran Perusahaan

20 & Menurut Suparsada dan Putri (2017), Ukuran perusahaan merupakan besar kecilnya suatu perusahaan
yagg }japat ditikur dalam total aset, nilai pasar saham dan lain-lain. Pada penelitian ini skala penentu ukuran
pefuisahaan adalah jumlah aset yang dimiliki, maka rumus yang digunakan untuk menghitung ukuran perusahaan
ad@aﬁsebagai berikut:

<

Ukuran Perusahaan = Ln (Total Asset)

Il e
W uep u

2. gSm Labal/Rugi Operasi

%3 g Kongisi laba atau rugi perusahaan ditunjukkan oleh jumlah pendapatan atau penghasilan yang diperoleh
dan: b@ya biaya yang dikeluarkan dalam suatu periode tertentu. Variabel laba/rugi menggunakan variabel dummy
ya&ugi untuk-perusahaan yang mengalami laba dan 0 untuk perusahaan yang mengalami rugi.

2.@4C Solvabilitas

& = Menut Kasmir (2018:150), rasio solvabilitas atau laverage ratio merupakan rasio yang digunakan untuk
me%g?@kur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Dalam penelitian ini solvabilitas suatu
pefusahaan ‘akan diukur mengunakan rasio Debt to Equity (DER). Maka rumus menghitung solvabilitas
perusahaan adalah sebagai berikut:

Total Utang (Debt)
Ekuitas (Equity)

Debt to Equity Ratio =

2.1.5 Kep€milikan Publik

Kepemilikan publik merupakan proporsi saham perusahaan yang dimiliki oleh masyarakat atau publik.
Variabel kepemilikan publik diukur dengan melihat persentase kepemilikan saham yang dimiliki oleh publik pada
laporan keuangan perusahaan.
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2.1:6= Opini Audit
Opini audit adalah pendapat yang diberikan oleh auditor independen sebagai hasil penilaiannya terhadap
- Ckewajaran laporan keuangan yang disusun oleh manajemen perusahaan. Perusahaan yang memperoleh pendapat
wajar tanpa pengecualian (unqualified opinion) cenderung lebih cepat dalam menyampaikan laporan keuangan
sehingga tidak-terjadi keterlambatan penerbitan laporan keuangan. Opini audit ditentukan dengan variabel dummy,
yaitu-perusahgan yang menerima pendapat wajar tanpa pengecualian (unqualified opinion) diberi nilai 1, dan
perus§naan yang menerima pendapat selain unqualified opinion diberikan nilai 0.

°d 9
ad
ad

2. ZE'@knlk Pengumpulan Data

= 3 Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik observasi. Peneliti
@a@kan observasi atau menelusuri data dokumen laporan keuangan tahunan perusahaan konsumen non-
rimer. yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Data yang diperoleh merupakan data sekunder yaitu dari
30@6 2018-2020. Laporan keuangan diperoleh dari situs Bursa Efek Indonesia resmi BEI (www.idx.co.id).

dnnbu

ghgesin

&

kgk Pengambilan Sampel

ﬁalam penelitian ini, populasi yang digunakan adalah perusahaan konsumen non-primer yang terdaftar

ugsaffek Indonesia (BEI) berjumlah 128 perusahaan. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan

knik nén-probability sampling yaitu purposive sampling method, dimana pengambilan sampel dilakukan

agarEan Kriteria yang telah ditentukan. Berikut ini merupakan kriteria dalam pemilihan sampel:

: 3Per0‘§ahaan konsumen non-primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

ngfugahaan konsumen non-primer yang terdaftar secara berturut-turut di Bursa Efek Indonesia selama tahun

) 2291%2020

3. @grusahaan konsumen non-primer yang laporan keuangannya menggunakan mata uang Rupiah (RP).

4.~ Perusahaah konsumen non-primer yang mempublikasikan laporan keuangan lengkap selama periode 2018-
@2820

UROUE ]
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2. LET%knlk Analisis Data
TeEnEk analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. %Agmalms Statistik Deskriptif
%I\Eenurut Ghozali (2018), analisis statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskriptif suatu data yang
wdgpat dilipat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi (standard deviation), varian, maksimum, minimum,

‘OyYM|g| Jelem buek ue

=)

zsam, range, kurtosis, dan skewness (kemencengan distribusi). Pengukuran yang digunakan dalam penelitian
< ini adalah nilai minimun, nilai maksimum dan rata-rata. Selain itu, peneliti juga melakukan analisis frekuensi
_ugtuk variabel yang merupakan skala nominal.

. —U3| Kesamaan Koefisien (Pooling)

i kesamaan koefisien dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah pooling data penelitian
%(@nggabungan cross-section dan time series) dapat dilakukan. Peneliti menggunakan alat bantu SPSS versi
%25 untukstnelakukan uji kesamaan koefisien.

: cU_éu Multikolinearitas
g Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah di dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar
ﬂ@riabel iRdependen. Model regresi yang baik seharusnya tidak memiliki korelasi diantara variabel independen
o(@hozall 2018). Untuk mendeteksi apakah terdapat multikolinieritas dapat dilihat dari nilai tolerance dan
mVaIue Inflation Vactor atau VIF.
4. Uji Kelayakan Model
Uji kelayakan model terdiri dari menilai keseluruhan model (Overall Model Fit) dan Hosmer and Lemeshow’s
Goodnessrof Fit Test. Output yang dihasilkan oleh SPSS akan memberikan dua nilai -2LogL. Penurunan
likehood=x(-2LogL) menunjukkan model regresi yang lebih baik atau dengan kata lain model yang
dihipotesiskan fit dengan data (Ghozali, 2018). Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test Goodness
menguji=Ripotesis nol bahwa data empiris cocok atau sesuai dengan model. Ini artinya tidak ada perbedaan
antara madel dengan data sehingga model dapat dikatakan fit. Pengujian kelayakan model regresi logistik
dinilai demgan menggunakan Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test, yang diukur dengan nilai Chi-
square.
5. AnalisisjRegresi Logistik

N

w
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Mrenurut Ghozali (2018:325) analisis regresi logistik cocok untuk digunakan dalam penelitian yang variabel
dependennya bersifat kategorikal (non metrik) dan variabel independennya kombinasi antara metrik dan non
metrik. Jenis regresi logistic yang digunakan peneliti adalah regresi logistik biner (binary logistic regression).
Regresi legistic biner merupakan jenis analisis yang dimana variable dependen merupakan variable dikatomi
(dummy, biner) yang terdiri atas dua kategori, yaitu kode 0 tidak terjadi peristiwa, dan kode 1 bila terjadi
perlstlwa

1

fasil dafsPembahasan
Analisis Statistik Deskriptif
-3 Analigis statistik deskriptif dilakukan dengan tujuan untuk memberikan gambaran atau deskripsi dari data

Aditéliti. Pari hasil uji ini, dapat diketahui nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan standar deviasi

v%rlébel dependen dan independen yang diteliti:

\Elrlabel gtkuran perusahaan memiliki nilai terkecil (minimum) sebesar 22.84, yang merupakan logaritma

Cng’cu%l total aset PT Globe Kita Terang Thk pada tahun 2019. Variabel ukuran perusahaan memiliki nilai

;t@b@ar fmaksimum) sebesar 31.51, yang merupakan logaritma natural total aset Indomobil Sukses

glﬁter@asmnal Tbk pada tahun 2020. Rata-rata (mean) ukuran perusahaan adalah sebesar 28.46 dengan standar

Sdevisi sebesar 1.56.

: E\ffarlgbel Solvabilitas memiliki nilai terkecil (minimum) sebesar -3.14, yang merupakan rasio DER Mahaka

Bl\ged@ TbK pada tahun 2020. Variabel solvabilitas memiliki nilai terbesar (maksimum) sebesar 114.29, yang

Smertipakan rasio DER PT Asia Pacific Investama Tbk pada tahun 2020. Rata-rata (mean) solvabilitas adalah

Es@esar 192 dengan standar deviasi sebesar 8.45.

. CL\Ear@bel Kepemilikan publik memiliki nilai terkecil (minimum) sebesar 1.10 yang merupakan persentase

%k&pé‘mlllkan publik Panasia Indo Resources Thk pada tahun 2019. Variabel kepemilikan publik memilikinilai

:tg—;besar (maksimum) sebesar 82.52, yang merupakan persentase kepemilikan publik Inti Agri Resources Thk

(ngda tahun 2020. Rata-rata (mean) kepemilikan publik adalah sebesar 25.46 dengan standar deviasi sebesar

©17.83.

d. ”\@I‘Iabd faba/rugi operasi menunjukkan bahwa perusahaan yang mengalami kerugian adalah sebanyak 100
ngrusahaan atau 46,90% dari keseluruhan perusahaan, sedangkan perusahaan yang mengalami laba adalah
msg)anyak 113 perusahaan atau 53,10% dari keseluruhan perusahaan.

e. c\&rlabel opini audit menunjukkan bahwa perusahaan yang memperoleh opini audit selain wajar tanpa
mpgngecuahan adalah sebanyak 9 perusahaan atau 4,20% dari keseluruhan perusahaan, sedangkan perusahaan
~yang merdperoleh opini audit wajar tanpa pengecualian (unqualified opinion) adalah sebanyak 204 perusahaan
3a@u 95,80% dari keseluruhan perusahaan.

f. 2Mariabel audit delay menunjukkan bahwa perusahaan yang tidak mengalami keterlambatan adalah sebanyak
3154 perusahaan atau 72,30% dari keseluruhan perusahaan, sedangkan perusahaan yang mengalami
jk terlambatan adalah sebanyak 59 perusahaan atau 27,70% dari keseluruhan perusahaan.

o3

3.22Uji Kesaaan Koefisien (Pooling)

% & Hasiluji kesamaan koefisien menunjukkan bahwa semua hasil variabel independen, variabel dummy, dan
mtgraT(smya memenuhi kriteria yaitu sig. > 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa pooling data dapat dilakukan,
deﬁgan katadain penggabungan cross-section dan time series dapat dilakukan. Maka pengujian data dalam

pe@elﬂlan inicdapat dilakukan dalam 1 kali uji.

uesigouas
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3.? Uji Multikolinearitas

Hastluji multikolinearitas atas semua variabel independen yaitu ukuran perusahaan, laba/rugi operasi,
solvabilitas, kepemilikan publik, dan opini audit semuanya memiliki nilai Tolerance > 0,01 dan nilai VIF < 10.
Nilai Tolerapce ukuran perusahaan 0.861, laba/rugi operasi 0.853, solvabilitas 0.952, kepemilikan publik 0.960,
dan opini audft 0.945. Nilai VIF ukuran perusahaan 1.162, laba/rugi operasi 1.172, solvabilitas 1.050, kepemilikan
publik 1.042:=dan opini audit 0.945. Karena seluruh nilai Tolerance > 0.01 dan nilai VIF < 10 berarti tidak terjadi
korelasi antara variabel independen penelitian. Maka dapat dikatakan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar
variabel indégénden dalam model regresi.
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3.4°Uji Kelayakan Model
7 Hasil uji Overall Model Fit menunjukkan bahwa -2LogL awal (block number = 0) yaitu model hanya
memasukkan konstanta, memperoleh nilai sebesar 251.380. Kemudian pada tabel 4.8 dapat dilihat nilai -2LogL
akhir (block/zaumber = 1) yaitu model yang memasukkan konstanta dan variabel independen pada model,
memperoleh nilai sebesar 226.353. Selisih antara nilai -2LogL awal dengan nilai -2LogL akhir adalah sebesar
o 25Q02'Eb (251380-226.353). Adanya pengurangan nilai antara -2LogL awal dengan nilai -2LogL akhir
o memmjukkan bahwa penambahan variabel bebas kedalam model memperbaiki model fit. Penurunan likehood (-

é %@gg) menunjukkan model regresi lebih baik atau dengan kata lain model yang dihipotesiskan fit dengan data.
é’. gg 3 Pengunan Hosmer and Lemeshow pada SPSS menunjukkan bahwa besarnya nilai statistik Hosmer &
o E g1eshcgw Gaodness-of-fit (Chi-Square) adalah sebesar 6.920 dengan nilai probabilitas signifikansi sebesar 0,545.
= Nilai signifikansi lebih besar daripada a 0.05, hal ini berarti model regresi layak atau dapat diterima, karena tidak
S gd% EerEﬁdaan signifikan antara model dengan nilai observasinya, atau dapat dikatakan model mampu
= ‘themprediksi filai observasinya.

§3E9 3

= g%@naﬁ sis Regresi Logistik

2 53 ) %ngupan hipotesis pada penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh variabel independen yaitu
3 gjlér%n Perusahaan (Size), Laba/Rugi Operasi (LR), Solvabilitas (DER), Kepemilikan Publik (PUBLIK), dan
% B@n@%lt (OPINI) terhadap Audit Delay. Dari pengujian dengan regresi logistik yang dapat dilihat pada tabel 1
2 Maka |@roleh persamaan regresi logistik sebagai berikut:

§ > f: 5 é Ln% =-1.739 + 0.091 SIZE — 1.320 LR + 0.030 DER - 0.004 PUBLIK — 1.180 OPINI

s 3=

S 3. %1 £JJ| Secara Simultan

% o - Berdgsarkan tabel 1, didapatkan nilai chi-square model adalah sebesar 25.027 dengan nilai signifikan

= sebfsgr 0.000¢ Nilai signifikan sebesar 0.000 lebih kecil dari 0.05 (5 persen). Hasil ini menunjukkan bahwa
5 variabel indepénden ukuran perusahaan, laba/rugi operasi, solvabilitas, kepemilikan publik, dan opini audit secara
' simultan berpéngaruh terhadap variabel dependen yaitu Audit delay.

2 0

3.52ji Secara Parsial

1. SVariabel gikuran perusahaan menunjukkan nilai koefisien positif sebesar 0.091 dengan tingkat signifikansi
Zsebesar 0211, lebih besar signifikansi 0.05 (5 persen). Hal ini mengandung arti bahwa Hal yang menyatakan
= bahwa semakin besar ukuran perusahaan, audit delay cenderung lebih pendek, ditolak.

.§\&riabel laba/rugi operasi menunjukkan nilai koefisien negatif sebesar -1.320 dengan tingkat signifikansi

—sebesar 0.000, lebih kecil dari signifikansi 0.05 (5 persen). Hal ini mengandung arti bahwa Ha2 yang
r@nyatakan bahwa perusahaan yang mengalami laba cenderung memiliki audit delay yang lebih pendek,
rDdﬁerlma

.<\§ar|abel solvabilitas menunjukkan nilai koefisien positif sebesar 0.030 dengan tingkat signifikansi sebesar

CO%L74 lebih besar signifikansi 0.05 (5 persen). Hal ini mengandung arti bahwa Ha3 yang menyatakan bahwa

msémakm besar solvabilitas perusahaan, audit delay cenderung lebih panjang, ditolak.

f\@rlabel Kepemilikan publik menunjukkan nilai koefisien negatif sebesar -0.004 dengan tingkat signifikansi

osébesar ©:336, lebih besar signifikansi 0.05 (5 persen). Hal ini mengandung arti bahwa Ha4 yang menyatakan

0)bahwa semakin besar kepemilikan publik, audit delay cenderung lebih pendek, ditolak.

5. Variabelopini audit menunjukkan nilai koefisien negatif sebesar -1.180 dengan tingkat signifikansi sebesar
0.057, lehih besar signifikansi 0.05 (5 persen). Hal ini mengandung arti bahwa Ha5 yang menyatakan bahwa
perusahaan yang memperoleh pendapat wajar tanpa pengecualian cenderung memiliki audit delay yang lebih
pendek, ditolak.

N

w

:'>

3.5.3 Uji Koegfisien Determinasi

TabéP 1 menunjukkan nilai Nagelkerke R Square yang diperoleh. Terlihat dari hasil output SPSS bahwa
nilai Nagelkerke R Square adalah sebesar 0.160. Angka ini dapat diartikan variabilitas variabel dependen yang
dapat dijelaskan oleh variabel independen adalah sebesar 16%, sisanya sebesar 84% (100% - 16%) dijelaskan oleh
variabel-variabel lain di luar model penelitian.
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c

7 Hasil Analisis Regresi Logistik

Uji Penelitian Kriteria Hasil | Keterangan
Koefisien
. = CONSTANT -1.739

Analisis Regresi SIZE 091
5 D Bogistik i LR -1.320 i
pSo DER .030
- PUBLIK -.004
P9 o I OPINI -1.180
= = UYji Secara
= S simaltan Sig. < 0.05 0.000 Lolos Omnibus Test
1(@@1“5143 Tgst)
= = H 5 Sig. Koefisien
B =2 2 (1 tailed) LR berpengaruh
5 gcﬁl éecara SIZE 211 .091 negatif terhadap audit delay,
z % fﬁDaszial = Sig. < 0.05 LR .000 -1.320 SIZE, DER, PUBLIK, dan OPINI
b S o 2 DER 174 .030 tidak berpengaruh terhadap
£253 PUBLIK 336 ~.004 audit delay
bo S c g OPINI 057 -1.180
> BjiKgefisien 16% variabel audit dela
= _%itegiinasi 0<R*<1 160 dijelaskan variabel penelit)i/an
3@ Pembahasan
351 Pengarah Ukuran Perusahaan Terhadap Audit Delay

o 5 Berdasarkan hasil penelitian, Hal ditolak karena variabel ukuran perusahaan memiliki tingkat signifikansi
setiesar 0.421 .yaitu diatas 0.05 (5 persen). Dapat diartikan bahwa ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh
ter@a&ap auditdelay. Jumlah aset yang dimiliki oleh perusahaan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
waktl® penyampaian laporan audit atas laporan keuangan. Hal ini bertentangan dengan teori sinyal yang
m@l gtakan Bahwa perusahaan berukuran besar cenderung lebih cepat dalam menyampaikan berita baik (good
news)-kepadaspara pengguna laporan keuangan. Sistem pengendalian internal yang baik dan sumberdaya yang
dimiliki oleh perusahaan berukuran besar tidak menjamin bahwa perusahaan dapat menyampaikan laporan
keﬁa@an dengan tepat waktu. Selain itu, baik perusahaan berukuran besar maupun kecil memiliki kewajiban yang
sargi;ag/aitu menyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu. Kedua perusahaan sama-sama diawasi oleh
investor maupln pihak berkepentingan lainnya. Besar kecil jumlah aset yang dimiliki oleh perusahaan tidak akan
m@ug@ambat,auditor dalam bekerja. Oleh karena itu, perusahaan berukuran besar belum tentu lebih cepat dalam
meily%,mpaikén laporan keuangan. Baik perusahaan kecil maupun perusahaan besar dapat mengalami
ke@r@mbatan dalam penyampaian laporan keuangan. Hasil penelitian ini bertentangan dengan hasil penelitian
oleh Apriyapa & Rahmawati (2017), Sonia (2019), Alfiani & Nurmala (2020), dan Pratiwi et al. (2020) yang
mqf@ygtakan pahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap audit delay.

3.5.2 Pengaruh Laba/Rugi Operasi Terhadap Audit Delay

) Berdasarkan hasil penelitian, Ha2 diterima karena variabel laba/rugi perusahaan memiliki tingkat
signifikansi sebesar 0.000 dibawah 0.05 (5 persen). Dapat diartikan bahwa perusahaan yang mengalami laba
cenderung memiliki audit delay yang lebih pendek dibandingkan perusahaan yang mengalami kerugian. Kondisi
laba atau rugi,yang dialami oleh perusahaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap waktu penyampaian
laporan auditsatas laporan keuangan. Hasil penelitian ini sesuai dengan teori sinyal yaitu perusahaan tidak akan
menunda peflyampaian berita baik. Perusahaan yang mengalami laba pada suatu periode cenderung lebih tepat
waktu dalamepenyampaian laporan keuangan. Keuntungan atau laba merupakan berita baik (good news) bagi para
pemegang kepentingan seperti investor. Perusahaan tentu ingin segera manyampaikan kabar baik kepada para
investor sehifgga cenderung tidak menunda penyampaian laporan keuangan. Dapat dikatakan bahwa perusahaan
yang mengalami laba cenderung menyampaikan laporan keuangan dengan tepat waktu. Hasil penelitian ini sejalan
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dengan hasil penelitian oleh Juanita (2012), Sonia,(2019), Guci et al. (2019), Napisah & Ramadhani (2020), dan

~“Lai et al. (2020) menyatakan bahwa laba/rugi operasi berpengaruh negatif terhadap audit delay.

‘OyM|g| Jelem buek ue6u!1uada>1 ueyibniaw xepu uedunﬁued q

3.5.3 Pengaruh Solvabilitas Terhadap Audit Delay
Berdasarkan hasil penelitian, Ha3 ditolak karena variabel solvabilitas memiliki tingkat signifikansi sebesar
0.347+yaitu diatas 0.05 (5 persen). Dapat diartikan bahwa solvabilitas tidak memiliki pengaruh terhadap audit
detay=Kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh kewajibannya, baik jangka pendek maupun jangka
ga@aﬁg, tidak- memiliki pengaruh yang signifikan terhadap waktu penyampaian laporan audit atas laporan
ge@a@an Jumlah total hutang yang lebih besar daripada modal bukan merupakan hal yang tidak wajar pada suatu
etusghaan Tingginya tingkat hutang suatu perusahaan belum tentu menjadi sinyal buruk (bad news) bagi para
m\@sﬁ)rmlnl karena perusahaan juga dapat menggunakan aset lain dalam melunasi kewajibannya. Hal ini
Eepteﬁaragan dengan teori sinyal yang menyatakan bahwa tingkat solvabilitas yang tinggi merupakan berita buruk
ﬁa@ ne\@) Yang terpenting adalah pengungkapan pada laporan keuangan yang memadai dari pihak manajemen
@ewsgha@n Bila hutang dan modal diungkapkan dengan benar maka tidak akan menghambat proses audit,
sehinggadaporan keuangan tetap dapat disampaikan dengan tepat waktu. Oleh karena itu, tingkat solvabilitas tidak
ﬁ’l@@@lk@pengaruh terhadap audit delay. Hasil penelitian ini bertentangan dengan hasil penelitian oleh Apriyana
&gaﬁmawatl (2017), Setyawan & Dewi (2021), dan Yanasari et al. (2021) yang menyatakan bahwa solvabilitas
Eeﬁ)erm@ruh positif terhadap audit delay.

Q 5 @D

3$4£5eﬁgaruh Kepemilikan Publik Terhadap Audit Delay

325 Iéerdasarkan hasil penelitian, Ha4 ditolak karena variabel kepemilikan publik memiliki tingkat signifikansi
sebesar 3,671y yaitu diatas 0.05 (5 persen). Dapat diartikan bahwa kepemilikan publik tidak memiliki pengaruh
&rﬁaﬁapzaudlt delay. Persentase saham perusahaan yang dimiliki oleh publik tidak memiliki pengaruh yang
s@nfgkan terhadap waktu penyampaian laporan audit atas laporan keuangan. Data perusahaan yang digunakan
dafan® penelitian ini menunjukkan kepemilikan publik memiliki jumlah persentase rata-rata sebesar 25,46%
terﬁa@p seluruh kepemilikan yang dimiliki oleh perusahaan. Berdasarkan teori agensi, asimetri informasi dapat
tm‘mLﬁF antara;agent dengan principal sehingga diperlukan pengungkapan informasi secara sukarela berupa laporan
keaarman daripihak manajemen. Tinggi rendahnya tingkat kepemilikan publik tidak mempengaruhi jangka waktu
aualtgjelay karena perusahaan sebagai agent tetap wajib menyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu
ke@c% para investornya (principal). Berapapun persentase kepemilikannya, pemegang saham yang merupakan
pu&llg atau raasyarakat tetap memiliki pengaruh dalam mendorong perusahaan untuk menyampaikan laporan
keﬂa”an dengan tepat waktu. Oleh sebab itu dapat dikatakan persentase kepemilikan publik tidak memiliki
peng h terhadap audit delay. Hasil penelitian ini bertentangan dengan hasil penelitian oleh Prakoso et al. (2017),
Pranosokodewo & Adyaksana, (2021), Napisah & Ramadhani (2020), dan Metta & Effriyanti (2020) yang
meﬂyﬁtakan bahwa kepemilikan publik berpengaruh negatif terhadap audit delay.

3. %%engaruh Opini Audit Terhadap Audit Delay

5 g Berdgsarkan hasil penelitian, Ha5 ditolak karena variabel opini audit memiliki tingkat signifikansi sebesar
0. 1§l.4E yaitufdiatas 0.05 (5 persen). Dapat diartikan bahwa opini audit tidak memiliki pengaruh terhadap audit
de@yWOplm yang diberikan oleh auditor dalam laporan audit terhadap laporan keuangan perusahaan tidak
meﬁnﬁlkl perigaruh yang signifikan terhadap waktu penyampaian laporan audit atas laporan keuangan.
Berd@arkan teori agensi, penyampaian laporan keuangan diperlukan untuk mengatasi asimetri informasi diantara
agent-dengantprincipal. Untuk menyampaikan laporan keuangan yang benar dan tepat waktu, dibutuhkan auditor
sebagai pihgk ketiga yang melakukan pemeriksaan terhadap laporan keuangan perusahaan agar dapat
menghasilkan, laporan keuangan yang relevan. Dalam proses audit, auditor memiliki tujuan yaitu untuk
memberikanfpendapat atas laporan keuangan. Selama melaksanakan audit, seorang auditor berkewajiban untuk
memperoleh=bukti audit yang cukup dan kompeten agar mampu memberikan sebuah pendapat mengenai
kewajaran penyajian dalam laporan keuangan. Opini auditor tidak akan mempercepat atau memperpanjang audit
delay karenagguditor telah bekerja secara profesional. Apapun opini audit yang diterima, perusahaan tetap wajib
menyampaikan laporan keuangan dengan tepat waktu sehingga memberikan sinyal kepada para investorOleh
karena itu dapat dikatakan bahwa opini audit tidak memiliki pengaruh terhadap audit delay. Hasil penelitian ini
bertentangan=dengan hasil penelitian oleh Nugraha & Yudowati (2018), Siahaan et al. (2019), dan Yanti et al.
(2020) yang#fenyatakan bahwa opini audit berpengaruh negatif terhadap audit delay.



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyYM|g| Jelem buek uebunuaday uewﬁmaw yepny uedinnbuad 'q

4.’ Simpulan dan Saran
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tidak terdapat cukup bukti bahwa semakin besar ukuran perusahaan, audit delay cenderung lebih pendek.

Terdapat-cukup bukti bahwa perusahaan yang mengalami laba cenderung memiliki audit delay yang lebih

pendek.

Tidak terdapat cukup bukti bahwa semakin besar solvabilitas perusahaan, audit delay cenderung lebih panjang.
Q;Tm:r@dak terdapat cukup bukti bahwa semakin besar kepemilikan publik, audit delay cenderung lebih pendek.
g'l?iadak teftlapat cukup bukti bahwa perusahaan yang memperoleh pendapat wajar tanpa pengecualian
LS(dgmquallfled opinion) cenderung memiliki audit delay yang lebih pendek.

5 3 Berdasarkan kesimpulan penelitian diatas, maka terdapat beberapa saran yang dapat diajukan oleh penulis
ﬁué)a&l auditor dan kantor akuntan publik (KAP) diharapkan dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi
Qr@js:eﬁagdlt Auditor dapat melakukan antisipasi dalam proses audit terutama pada perusahaan yang mengalami
Ee@ghanm Bagi: perusahaan, manajemen perusahaan diharapkan untuk memenuhi kewajiban yaitu menyampaikan
fap_},)rgn keéuarigan dengan tepat waktu meskipun mengalami kerugian pada suatu periode. Hal ini agar tidak terjadi
ge%rfamgatan penyampaian laporan keuangan pada perusahaan konsumen non-primer yang terdaftar di Bursa
gfek mdgneSIa Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini memiliki tingkat koefisien determinasi hanya sebesar 16%,
%%aada‘ﬁ ituPenulis menyarankan peneliti selanjutnya untuk menambah periode pengamatan, memperluas objek

eﬁelﬁlaﬁ (menambah sektor yang lain), serta menambah variabel-variabel lain yang mungkin berpengaruh

[Ba@%ipgaudlt delay seperti ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP), umur perusahaan, anak perusahaan, komite
BU&It,caUﬂIt fee, dan lain-lain.
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LAMPIRAN 1
DATA PENELITIAN

No | Kode | Tahun VARIABEL

’ SIZE | KAP | LR DER PUBLIK | OPINI | AUDEL
1-{ ABBA c 26,75 0 0 0,614179081 28,55 1 0
g ~ | 2019 | 26,75 0 0 3,48540676 28,55 1 1
4S9 T | 2020 | 26,12 0 0 -3,137188797 31,91 1 1
§§2§ ACES; | 2018 | 29,40 0 1 0,400578105 39,84 1 0
1232 Z | 2019 | 2952 0 1 0,420312248 39,84 1 0
4592 | 2020 | 2961 0 1 0,387730236 39,86 1 1
o 93y AKKE | 2018 | 27,70 0 0 0,430965225 25,79 1 0
4245 2| 2019 [ 2757 0 0 0,594647075 25,79 1 0
29 7| 2020 | 27,31 0 0 0,227999454 25,79 1 1
S §4§ ARTA | 2018 | 26,79 0 1 0,173787764 11,31 1 0
;gg = @ | 2019 | 2681 0 1 0,177883584 11,31 1 0
J2de 2| 2020 | 26,70 0 0 0,150541204 11,31 1 1
1 554 AUT@ | 2018 | 30,40 1 1 0,410703383 20 1 0
4245 | 2019 | 3040 1 1 0,374675959 20 1 0
B o | 2020 | 3035 1 0 0,346852586 20,00 1 0
<6 BATA | 2018 | 27,50 1 1 0,376956803 12,9 1 0
% o = | 2019 | 2748 1 1 0,321308537 12,93 1 1
5o ~ | 2020 | 29,68 1 0 0,622208139 12,94 1 1
74 BAYD. | 2018 | 2741 0 1 0,788334226 29,5 1 0
2 3 = | 2019 | 2743 0 1 0,861938084 25,25 1 0
i i 2020 | 27,26 0 1 0,739653944 25,25 1 0
~85 BELL; | 2018 | 27,09 0 1 0,810191019 20,69 1 0
27 2019 | 27,10 0 1 1,132750405 4,28 1 0
g3 2020 | 27,04 0 0 1,160533458 9,39 1 0
_g9§ BIMA- | 2018 | 2531 0 1 -2,214514562 13,43 1 0
Sd @ | 2019 | 2623 0 1 2,822993115 13,43 1 0
% 4 o | 2020 | 26,13 0 0 6,596219355 13,43 1 0
ﬁoé BLTZ | 2018 | 25,89 1 1 0,518399034 8,8 1 0
5 @ 2019 | 2828 1 1 0,541466241 8,95 1 0
Sa 5 | 2020 | 2852 1 0 2,055536614 8,96 1 1
91| BOGA | 2018 | 27,07 0 1 0,369225275 62,01 1 0
© | 2019 | 27,09 0 1 0,356643754 67,38 1 0
. 2020 | 27,11 0 1 0,361393184 53,15 1 1
12 | BOL®, | 2018 | 27,90 0 1 0,778203142 20 1 0
2019 | 27,87 0 1 0,663424502 20 1 0
2020 | 27,74 0 0 0,598603388 20,00 1 0
13| CARS. | 2018 | 29,84 0 1 3,837419092 20,62 1 0
: 2019 | 29,68 0 0 3,308137292 55,62 1 0
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|

R 2020 | 29,37 0 0 5,131120478 56,04 0 1
14 | CINT 2018 | 26,92 0 1 0,264237504 27,75 1 0
2019 | 26,98 0 1 0,342078267 20,86 1 0

2020 | 26,93 0 1 0,292360431 22,19 1 0

15] CSAR; | 2018 | 29,39 1 1 1,981101961 13,74 1 0
o 7D - | 2019 | 29,52 1 1 2,339379287 11,7 1 1
=EE 5 | 2020 | 29,66 1 1 2,708825127 8,27 1 1
Ja6JECIZ | 2018 | 2819 | 0O 1 0,300825204 18,75 1 0
A4°48 = 7| 2019 | 2824 0 1 0,337195605 17,05 1 1
45932 Z| 2020 | 2818 0 0 0,381368034 8,98 1 1
of 479 ERAA [ 2018 | 30,17 1 1 1,628244093 45,2 1 0
EEEEE 2019 | 29,91 1 1 0,957874704 45,19 1 0
4542 2] 2020 | 3005 1 1 0,971057762 45,01 1 0
GRTE FAST: | 2018 | 28,73 1 1 0,940737137 20,32 1 0
T8 5 7| 2019 | 288 | 1 1 1,05154352 20,32 1 1
EER 2020 | 28,95 1 0 1,989529872 24,24 1 1
4 49 FORW | 2018 | 2554 0 0 0,960829168 10,75 1 0
YS9 2 5| 2019 | 22 0 1 0,417653617 10,75 1 0
3 § S| 2020 | 2461 0 0 0,246210139 10,75 1 0
205 GEMA | 2018 | 27,62 0 1 1,316192912 21,44 1 0
g 3 = | 2019 | 2759 0 1 1,356340454 21,44 1 0
s = | 2020 | 27,60 0 1 1,621094157 21,44 1 0
215 GITL: 2018 | 30,61 1 0 2,354671255 39,25 1 0
c 9 5| 2019 | 3057 1 1 2,023924123 39,25 1 1

2 g ~ | 2020 | 3051 1 1 1,593913741 39,37 1 0
225 GLOB | 2018 | 24,34 0 0 -1,052714421 10,31 1 1
S 4 2019 | 22,84 0 0 -1,01111238 10,31 1 1
el ; 2020 | 23,09 0 0 -1,013344468 10,31 1 0
237 HDR¢ | 2018 | 27,10 0 0 3,311319764 5,89 0 0
EE 7 2019 | 26,77 0 0 5,040603246 1,10 0 1
£ 3 ~ | 2020 | 26,67 0 0 17,3037656 1,10 0 1
247 HOTE | 2018 | 27,82 0 0 2,176698463 15,49 1 1
3 | 2019 | 27,93 0 0 2,644235311 26,75 1 1
Sd 2] 2020 | 2792 0 0 3,050333968 18,58 1 1
25 | HRTA | 2018 | 28,06 0 1 0,406606472 18,75 1 0
2019 | 28,47 0 1 0,908108131 23,48 1 1

2020 | 28,67 0 1 1,086069662 22,09 1 1

26 | 1IKP 2018 | 26,42 0 0 0,086558949 80,5 1 0
2019 | 26,68 0 1 0,069663301 82,12 1 1

: 2020 | 26,56 0 0 0,079409064 81,38 0 0

27 | IKAE: | 2018 | 27,92 0 1 0,683619977 52,3 1 0

e 2019 | 27,94 0 0 0,481134749 57,3 1 0
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R 2020 | 27,88 0 0 0,527748415 77,16 1 1
28 [ IMAS | 2018 | 31,35 1 1 3,023853057 10,34 1 0
2019 | 31,43 1 1 3,750990394 10,34 1 0

2020 | 31,51 1 0 2,806811953 12,10 1 1

29 INDS | 2018 | 28,54 0 1 0,131301409 11,45 1 0
o 9 ~ | 2019 | 28,67 0 1 0,101907602 11,48 1 0
=EE o | 2020 | 2867 0 1 0,102397178 11,48 1 0
{305 JGLES | 2018 | 2898 | 0O 0 0,691477939 41,94 1 0
A42d =~ = | 2019 | 2886 | 0 0 0,576849421 39,72 1 1
45935 T 2020 [ 2883 0 0 0,622302698 40,89 1 1
ol 319 JHD 2018 | 29,52 0 1 0,321517002 16,64 1 0
JgE9 32 2019 | 29,55 0 1 0,371664328 16,87 1 0
7545 2| 2020 | 2954 0 0 0,377361507 16,89 1 1
1328 JSPTE | 2018 | 29,25 1 1 0,5597429 2,51 1 0
T29E T 2019 | 2935 | 1 1 0,692180734 2,51 1 1
EEN = | 2020 | 2938 1 0 0,906675485 2,51 1 1
9 33 KICIS | 2018 | 2576 0 0 0,627991504 11,69 1 0
HEE 2 5 | 2019 | 2575 0 0 0,749401034 10,42 1 0
E § S ] 2020 | 2578 0 0 0,944090163 10,36 1 0
B4 KPIGS | 2018 | 30,49 0 1 0,354113168 55,26 1 0
g ] , 2019 | 30,98 0 1 0,238020469 64,23 1 0
) § = | 2020 31,01 0 1 0,264112851 51,19 1 1
352 LMPIj 2018 | 27,39 0 0 1,380414447 8,2 1 0
9 f 2019 | 27,33 0 0 1,549560123 8,2 1 0
e o | 2020 | 27,27 0 0 1,832728028 8,20 1 0
361/ LPIN® | 2018 | 26,43 0 1 0,102445441 18,29 1 0
B g 2019 | 26,51 0 1 0,071274336 18,29 1 0
3.3 2020 | 26,55 0 1 0,089780037 18,29 1 1
375 LPPE | 2018 | 2925 1 1 1,773608514 82,52 1 0
59 & | 2019 | 29,21 1 1 1,766996044 78,28 1 0
53 £ | 2020 | 2947 1 0 9,87399461 59,11 1 0
38] MAPE | 2018 | 28,19 1 1 0,609988866 1,33 1 0
=3 & | 2010 | 2836 | 1 1 0,672975127 133 1 o
g 9 =] 2020 | 2852 1 0 1,393813052 1,33 1 0
39 | MARI 2018 | 30,17 1 1 1,083847477 49 1 0

‘ 2019 | 30,27 1 1 0,890920549 49 1 0

2020 | 30,50 1 0 1,71570468 49,00 1 0

40 | MART' | 2018 | 26,55 0 1 0,517543154 27,18 1 0
2019 | 26,60 0 1 0,436147471 36,56 1 1

T 2020 | 26,48 0 0 0,612988375 36,12 1 1

41 | MDIA | 2018 | 29,33 0 0 1,253268044 10 1 0

: 2019 | 2943 | 0 1 1,437371788 10 1 1
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e 2020 | 2952 [ 0 1 1,595189395 10,00 1 0
42 [MICE | 2018 | 2756 | O 0 0,456507033 45,58 1 0
2019 | 2767 | 0 1 0,538255425 43,8 1 0

2020 | 2763 | O 1 0,469467736 43,21 1 0

43 MINA" | 2018 | 2556 | O 1 0,020251331 20 1 0
o 7D - | 2019 | 2584 | © 0 0,033521762 22,47 1 0
=EE 5 | 2020 | 2548 | 0 0 0,044605945 41,55 1 0
J B4 MKNT | 2018 | 2747 | O 0 2,106478419 40,91 1 0
4353 = x| 2019 [ 2733 | 0 0 5,595072592 45,88 1 1
4595 T 2020 | 2694 | 0 0 10,66640099 45,88 1 1
of 45 MNCN | 2018 | 30,42 0 1 0,535339572 34,77 1 0
99 3 2019 | 3051 | O 1 0,424009193 34,93 1 0
dz05 4] 2020 [3057 [ 0 1 0,308488224 47,27 1 1
7 @6z MPMX | 2018 | 30,11 1 1 0,36193031 20,92 1 0
GSH 5 T 2019 | 2989 1 1 0,316168396 19,1 1 0
33 é S 5| 2020 | 2985 1 1 0,456358754 31,16 1 0
Q@7 MSKY | 2018 | 2922 | 0 0 1,362099326 2,45 1 0
4552 | 2019 [ 2900 | o0 0 0,533244473 8,1 1 0
59 S 2020 [ 2916 | 0 0 0,72866889 8,10 1 1
@8 MYTX | 2018 | 2895 | O 0 14,69097623 5,04 1 1
2 g ‘ 2019 | 2894 | O 0 10,82334546 5,04 1 1
5 5 = | 2020 | 2899 [ 0O 0 114,2895768 5,04 1 1
49: NASA' | 2018 | 27,79 | 0O 1 0,077777075 49,27 1 0
E 3 5| 2019 | 27,76 0 0 0,055302313 51,91 1 0
HE - [ 2020 2776 | 0 0 0,054490047 57,29 1 1
50/ PANR | 2018 | 2823 | 0O 0 1,179391752 32,19 1 0
5 4 2019 | 2840 | O 0 1,229771549 32,94 1 0
o 2020 | 2820 | O 0 1493572912 32,94 1 1
517 PDES- | 2018 | 26,85 | 0O 0 1,153776956 26,59 1 0
53 @ | 2019 | 2684 | 0 0 1,283653074 26,59 1 0
4 =] 2020 | 2655 | 0 0 2,573642394 26,59 1 1
52 PGLH* | 2018 | 2516 | O 0 0,343934227 14,49 1 0
-3 =] 2019 [ 2523 ] 0 0 0,415563488 18,43 1 1
cd 2] 202 | 2519 0 0 0,489342976 18,43 1 1
B3| PIAAT | 2018 | 2910 | O 1 1,051811921 9,99 1 0
2019 | 29,04 | 0 0 0,904472534 9,99 1 0

2020 | 2903 [ 0 0 1,294614593 9,99 1 1

54 |PNSEn | 2018 | 26,85 | 0 0 0,619688372 8,31 1 0
2019 | 2686 | O 1 0,749312709 8,28 1 0

: 2020 | 2672 | 0 0 0,879315644 8,28 1 1
55|PRAS. | 2018 | 2812 | O 1 1,376796465 40,98 1 0
o | 2019 | 2814 | o0 0 1,566305065 40,98 1 1
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R 2020 | 2814 | 0 0 2,210384503 40,98 1 0
56 | PSKT | 2018 | 26,88 | O 0 0,139015911 16,48 1 0
2019 | 26,86 | 0 0 0,16617929 16,48 1 0

2020 | 26,80 | 0 0 0,182222909 17,25 1 0

57/ PTSPy | 2018 | 2645 | 0 1 0,872242415 25,27 1 0
J 08 - | 2019 | 2659 | O 1 0,85125374 25,33 1 0
23 3 S| 2020 | 2666 | 0 0 1,614865968 25,83 1 0
| 58] RALS | 2018 | 2929 | 1 1 0,369848451 33,31 1 o
453 % 7 2019 | 2936 | 1 1 0,355221364 33,78 1 0
$59 <5 T 2020 | 2930 | 1 0 0,421237386 33,78 1 0
ol 597 RICYZ | 2018 | 28,06 0 1 2,460483768 51,96 1 0
4293 = 2009 [ 2811 | 0 1 2,542552529 51,96 1 0
2205 % 2020 | 2818 | O 0 3,656931677 51,96 1 0
[ 807 SCMA | 2018 | 2952 | 1 1 0,208868202 37,85 1 0
T2HE T 2019 | 2954 | 1 1 0,223759406 28,6 1 0
599 7| 2020 | 2954 | 1 1 0,736623429 28,60 1 0
i 81z SHID> | 2018 | 2804 | O 1 0,369376735 8,96 1 0
4S9 2 5 | 2019 | 2802 | 0 0 0577976265 8,96 1 0
S5 S 2020 | 2798 | 0 0 0,624635439 8,96 1 1
B25 SMSM | 2018 | 28,66 | 1 1 0,302717278 339 1 0
5 ~ | 2019 | 2876 | 1 1 0,272152145 33,9 1 0
378 = | 2020 | 2885 | 1 1 0,274500002 33,90 1 0
37 SONA" | 2018 | 27,85 | 0 1 0,641268859 8,8 1 0
= | 2019 | 27,74 0 1 0,332832416 8,8 1 0

2 E o | 2020 | 2747 | 0 0 0,213771092 8,79 1 0
6427 SSTMP | 2018 | 27,06 | O 1 1,611722802 22,41 1 0
s o 2019 | 2697 | 0 0 1,56934611 21,75 1 0
g 5 2020 | 2690 | 0 0 1,587140471 23,61 1 0
®5) TELE- | 2018 | 2975 | O 1 1,144475044 17,38 1 0
53 @ | 2019 | 2872 | 0 0 -2,79686841 25 0 0
3 = | 2020 | 26,51 0 0 -1,078477245 25,00 0 1
66| TMR® | 2018 | 26,77 | O 1 0,63024855 25,15 1 0
SS @ 2019 | 2675 | 0 1 0,582151698 25,15 1 0
©9 o= | 2020 | 2662 | 0 0 0,894891433 25,15 1 0
%7 | TRIG" | 2018 | 2599 | O 0 -1,054020975 6.9 0 1
2019 | 2564 | 0 0 -1,036873087 6.9 0 1

2020 | 2544 | 0 0 -1,028014549 6,90 1 0

68 | TRIS 2018 | 27,78 | 0 1 0,832735114 24,02 1 0
2019 | 27,77 | 0 1 0,736637307 10,75 1 0

: 2020 | 27,70 | 0 0 0,658052564 10,61 1 0

69 | TURL. | 2018 | 2943 | 1 1 0,69788701 9,11 1 0
2019 | 2947 | 1 1 0,593326654 9,61 1 0




‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV MY

"yejesew niens ueneful} uepiyidy uesinuad

2020 29,38 1 1 0,489369508 7,52 1 0
70 | VIVA 2018 29,71 0 0 0,789094985 36,9 1 0
_| 2019 29,78 0 0 6,463194574 36,9 1 1
U1 2020 29,78 0 0 39,03204758 37,47 1 0
glg WO@ 2018 29,16 0 1 0,876416428 19,82 1 0
';Dj &) o, 2019 29,34 0 1 1,043315539 25,68 1 0
HE 5 | 2020 | 29,41 0 1 0,963473955 28,12 1 0
§% T 2
53 % % LAMPIRAN II
B = O @ HASIL OUTPUT SPSS
= Hasil Uji-Statistik Deskriptif
s 2 A Descriptive Statistics
ce 3 = Std.
x~ o o - .. . ..
~> 5 wu N Minimum Maximum Mean Deviation
% e o Statistic Statistic Statistic Statistic ~ Std. Error Statistic
. ?IZE 213 22.84 3151 28.0462 .10718 1.56429
% = 4IREZ 213 .00 1.00 5305 .03428 50024
= § DERY 213 -3.14 114.29 1.9155 57907 8.45131
Sz iuﬁ_lK 213 1.10 82.52  25.4584 1.22200 17.83453
=< ZOPINI 213 .00 100 9577 01382 20164
o & AUBEL 213 .00 1.00 2770 .03074 44857
@ ValidN 213
o 2 (listWise)
o =
=3 ()
o 3 =
2 3 =3 Statistik Frequency Laba/Rugi Operasi
®2 ~ LR
= = .
co vy Cumulative
§ c ; Frequency Percent Valid Percent Percent
=2 & Valid .00 100 46.9 46.9 46.9
< - 1.00 113 53.1 53.1 100.0
5 o Total 213 100.0 100.0
53
ig 3 a Statistik Frequency Opini Audit
5 9 [
2 OPINI
@ %T [ Cumulative
B O ; Frequency Percent Valid Percent Percent
3 g Valid .00 9 4.2 4.2 4.2
b 3 3, 1.00 204 95.8 95.8 100.0
g n Total 213 100.0 100.0
‘ &
= Statistik Frequency Audit delay
5 AUDEL
=5 Cumulative
9, Frequency Percent Valid Percent Percent
= Valid .00 154 72.3 72.3 72.3
-4 1.00 59 27.7 27.7 100.0
= Total 213 100.0 100.0
]
)
s,
x
a
o]
s |
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@

e

Coefficients?
Unstandardized

Standardized

@ Coefficients Coefficients
- Mogel B Std. Error Beta t Sig.
© 9 1 = (Constant) 1.263 972 1.300 195
o 3 = SIZE -.030 .036 -.106 -.853 .395
22 8§ LR -.081 112 090  -717 474
53 + 2 DER .045 .028 .842 1.615 .108
Qz;é 2 % PUBLIK -.001 .003 -.051 -.448 .655
D= 2 @ OPINI -.324 301 -.145 -1.077 .283
RS g x DTl .660 1.355 .695 487 627
5 § E @ DT2 -2.098 1.312 -2.210 -1.600 111
= o 2 5 DT1SIZE -.018 .049 -531 -.363 717
§ g g DTLLR .057 .160 .052 .357 722
©2 < 5 DTLDER .051 .040 133 1.277 203
é‘ @ § = DT1_PUBLIK .002 .004 .079 561 575
2 5 @ = DT1_OPINI -.086 .392 -.089 -.218 827
22 9 o DT2_SIZE .090 .048 2.661 1.880 .062
;;3 § 5 DT2_LR -.139 161 -.091 -.863 .389
=2 e 35 DT2DER -.043 .028 -.810 -1.550 123
5 UET S DT2_PUBLIK .000 .004 .004 .029 977
=) é DT2_OPINI .039 .369 .040 .105 917
5 5 oa I%pendent Variable: AUDEL
=35
%I-gasn Uj g\/lultikolinearitas
§ o - Coefficients?
c & S Unstandardized ~ Standardized Collinearity
=4 = Coefficients Coefficients Statistics
23 2 Std.
~ x ()
25 Model B Error Beta t Sig. Tolerance  VIF
2. & 1 (Constant) .209 557 375 .708
g_ g SIZE 017 .020 .059 844 .400 861  1.162
= g =R -.246 .063 -274 -3.880 .000 8563  1.172
E 8 YDER .005 .004 096 1440 .151 952 1.050
= ~PUBLIK -.001 .002 -.027 -410 .682 960 1.042
g 5 EpPINI -.283 149 -127 -1.892 .060 945  1.059
@ % aﬁependent Variable: AUDEL
SOVerall Bodel Fit
5 Tabel Likehood Block 0
Iteration Historyb¢
Coefficients
Iteration -2 Log likelihood Constant
Step 0 1 251.575 -.892
2 251.380 -.958
3 251.380 -.959

uenj YIM)| exjiaewlojuj uep s

a. Constant is included in the model.
b. Initial -2 Log Likelihood: 251.380
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parameter estimates changed by less than .001.

@

Tabel Likehood Block 1
Iteration HistoryPcd

c. Estimation terminated at iteration number 3 because

= -2 Log Coefficients

fteration likelihood Constant SIZE LR DER PUBLIK OPINI
Stepl 1 228.311 -1.166  .068  -983 .020 -003 -1.130
¥ 2 226.377 -1.701  .089 -1.287 .027 -004 -1.179
E:i‘: 3 226.353 -1.741 091 -1.320 .030 -004 -1.180
~ 4 226.353 -1.739 091 -1.320 .030 -004 -1.180
=2 5 226.353 -1.739 .091 -1.320 .030 -004 -1.180

a Method: Enter
¢, Initial -2 Log Likelihood:

by less than .001.

19s neje ueibeqgas diynbusw bueue)iq |

B. Constant is included in the model.

251.380

Buepun-@epun 1BUnpuniq exdio sex

@: Estimation terminated at iteration number 5 because parameter estimates changed

o
3
(o]
5
=
%
0
%
5
c
=
©
(]
=1
5 @
@T%l Hofs_mer and Lemeshow Test
s 5 o Hosmer and Lemeshow Test
=~ . .
2B 2 Step Chi-square df Sig.
WS = 1 6.920 8 .545
.;{I@bel N@elkerke’s R square
5 = o Model Summary
=3 9] -2 Log Cox & Snell R Nagelkerke R
El g Step likelihood Square Square
5 % = 1 226.353% 111 .160
29 ; a. Estimation terminated at iteration number 5 because
§ = 5 parameter estimates changed by less than .001.
3 3 @
5 Analisis Regresi Logistik
3 a Tabel Variables in the Equation
32 Variables in the Equation
53 95% C.1.for
g a EXP(B)
2g - B S.E. Wald df Sig. Exp(B) Lower Upper
S 7 Stepil® SIZE 091 113 648 1 421 1095 878 1365
g " “ LR -1.320 .362 13.274 1 .000 .267 131 .543
>3 % DER .030 .032 .884 1 .347 1.030 968  1.096
% g g PUBLIK -.004 .009 .180 1 671 .996 978  1.015
g » OPINI -1.180 747 2492 1 114 307 071 1.330
i g- Constant -1.739  3.082 319 1 572 176
a. Variable(s) entered on step 1: SIZE, LR, DER, PUBLIK, OPINI.
_Eh Tabel Omnibus Test
(=] Omnibus Tests of Model Coefficients
3 Chi-square df Sig.
Y Stepl Step 25.027 5 .000
s Block 25.027 5 .000
] Model 25.027 5 000
)
s,
x
a
o]
s |



